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Tanya :

SAYA, ibu dua anak, yang pertama ke-

las 2 SMP yang kedua kelas 3 SD. Suami

sering berperilaku kasar, membuat hidup

saya tidak tenang. Saya berencana untuk

menggugat cerai. Anak pertama saya su-

dah bisa memahami keputusan saya ka-

rena dia sering menyaksikan perangai

ayahnya. Bagaimana cara memberikan

pengertian pada anak yang masih kecil

bahwa orangtuanya akan bercerai?

Dini, Jogja

Jawab :

SEBETULNYA pertanyaan ini lebih

pas kalau ditujukan pada  ahli psikolog bu-

kan ke bidang hukum , tapi coba saya ja-

wab. Bahwa  usia anak, sebetulnya tidak

perlu dibebani  masalah  berat  orang tu-

anya. Anak harus terjamin kesejahteraan ,

kebahagiaannya dan terutama juga pen-

didikan, jangan sampai terganggu. Na-

mun apabila terpaksanya  memberitahu

keadaan orang tua berpisah, maka cara

memberitahukannya harus disesuaikan

dengan  umur anak. Jangan sampai anak

merasa tertekan, jangan sampai  anak ke-

cewa akan keadaan orang tuanya, sam-

paikan pada anak bahwa anak tidak akan

kehilangan kasih sayang dari ayah dan

ibu nya, kapanpun anak ingin bertemu de-

ngan  ayah ibunya  bisa dilakukan dimana

saja kapan saja , hanya saja ayah dan ibu

berbeda tempat tinggal. 

Kalau perlu anak dibawa ke psikolog,

untuk menjelaskan kepada anak tentang

keadaan orang tuanya. Semua demi ke-

pentingan anak, usahakan anak tetap ba-

hagia sejahtera  sehingga bisa menikmati

masa kanak kanak yang indah.

Demikian jawaban dari kami. Semoga

bermanfaat. ❑-f
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Ortu Akan Cerai

ÓRumah adalah sekolah pertama dan
utama bagi anakÓ.

TENTU tidak asing dengan kalimat
tersebut. Dimana orang tua juga menjadi
pendidik utama bagi anak. Terutama
dalam hal pembelajaran budi pekerti,
akhlak dan yang lain. Karakter anak sa-
ngat dipengaruhi dari pola asuh orang
tua, dan itu sangat berpengaruh terha-
dap perilaku anak ketika di luar. Baik itu
sekolah maupun lingkungan bermain.

Mengenai ÔpelajaranÕ apa yang dia-
jarkan di rumah, tentu masing-masing
keluarga memiliki ÔkurikulumÕ tersendiri.
Tidak dapat disamakan. Hal tersebut
berlaku bagi semua anak. Baik yang
normal maupun berkebutuhan khusus
(ABK). Khusus bagi orangtua ABK, tentu
ada semacam Ôkurikulum khususÕ yang
disiapkan dalam mendampingi anak-
anak mereka.

Setidaknya dibutuhkan sinergi sehat
dalam keluarga agar dapat menjadi
madrasah utama bagi anak. Sehat itu
apa? tentu saja harus sehat baik secara
fisik maupun mental. Karena kalau men-
talnya tidak sehat, sinergi yang terjadi
tidak dapat diukur capaian-capaiannya.

Kondisi tidak sehat itu yang
bagaimana? Bagi orangtua ABK, kon-
disinya sehat jika sudah mampu meneri-
ma anak mereka. Sudah melewati tahap
denial atau penyangkalan akan kondisi
anak. Sudah tidak ada lagi perasaan
marah, galau bahkan depresi dengan
kondisi anak dan yang lain. Walaupun
masih ada, tidak lagi mendominasi.

ÓKenapa harus bersinergi? Karena
sesungguhnya dari situ, dapat saling
belajar satu sama lain. Termasuk ketika
kita berada di komunitas-komunitas par-
ent support atau yang lain, kita dapat
mengambil pelajaran dari cerita. Untuk
itu kita harus menanamkan, bahwa kita
dapat belajar apa saja sejauh kita mau
dari siapapun yang dapat kita pelajari,Ó
ujar psikolog Dr Sri Sunanti Tjahja Dini
ketika menjadi pembicara dalam webi-
nar bertajuk ÔMenjadikan Orang Tua
Menjadi Madrasah Pertama dan Utama

Bagi Anak TuliÕ yang diselenggarakan
oleh komunitas Dunia Tak Lagi Sunyi
(DTLS) belum lama ini.

Namanya juga belajar. Untuk orang
tua tetap harus belajar dalam menen-
tukan titik sinergi. Karena tidak semua
harus sesempurna orang yang kita lihat.
ÓMisalnya melihat si A kemampuannya
dirasa bagus, karena pakai alatnya ma-
hal. Atau dia sekolah di sini, pasti bagus.
Bukan itu. Dalam konteks kita belajar,
bersinergi berbagai ilmu bukan
mengambil sama persis. Melainkan kita
tetap harus dewasa,Ó jelas Dini, yang
juga ibu dari anak tuli berusia 15 tahun
tersebut.

Untuk itu dalam membentuk karakter
anak, tidak dapat bekerja sendiri.
Melainkan dibutuhkan sinergi dengan
banyak pihak. Terkecil di keluarga, kare-
na tidak semua hal dapat diselesaikan
sendiri. Misalnya ketika mendapati
anaknya tuli, tentu ada satu orang yang
sudah siap menerima. Dan ada pihak
lain dalam hal ini keluarga yang belum
dapat menerima. Ini harus bersinergi,
bukannya meninggalkan. 

Jaga Kesehatan Mental
ÓBeberapa waktu lalu ada yang kon-

seling ke saya. Dimana tangisannya itu
bukan lagi tentang anak. Melainkan dia
merasa tidak diberi apresiasi oleh kelu-
arga terdekat. Dia harus mencari terapi
sendiri, pola asuh dan dia merasa
capek. Sampai di titik terserah. Padahal
dia sudah berjuang di tahap yang bagus.
Ini sayang sekali, dimana menunjukkan
ada kondisi yang tidak kondusif. Karena
dalam proses belajar, kondisi kesehatan
mental anak dan orang tua harus dijaga.
Karena tidak semua masalah dapat kita
selesaikan sendiri,Ó jelasnya.

Lalu bagaimana caranya? Pertama,
self acceptance atau penerimaan diri. Di
tahap ini, kelebihan dan kekurangan
anak harus diterima. Jangan fokus pada
kekurangan anak saja. Karena bisa jadi
perasaan tidak siap dengan penerimaan
lingkungan maupun keluarga, juga da-
pat berpengaruh. Memang butuh pro-

ses, tapi ini adalah titik awal menuju ke-
sehatan mental. Penerimaan diri dapat
dilakukan dengan dua cara, realistis dan
tidak realistis. 

Disebut realistis, jika orangtua benar-
benar sudah dapat menerima kekurang-
an dan kelebihan anak. Sedangkan tidak
realistis, jika ada orangtua yang mem-
perlakukan sama antara anaknya yang
ABK dengan yang tidak. Karena kondisi
ABK itu berbeda-beda, tentu saja harus
disesuaikan dengan kemampuan anak
ketika itu.

Kedua, sinergi. Disini diluruskan jika
sinergi bukan berarti orangtua dengan
guru, guru dengan terapis atau yang lain
untuk selanjutnya melakukan secara
bersama-sama. Tapi kata kuncinya,
adalah kedisiplinan memahami tugas-
nya masing-masing.

ÓDisiplin kata kuncinya. Misalnya,
anak mau terapi. Orangtua memastikan
anak dalam kondisinya nyaman. Anak
sudah makan, sehingga dapat mengikuti
kelas terapi dengan maksimal. Itu
bersinergi kesuksesan proses terapis,Ó
urainya.

Ada empat hal yang harus diperhati-
kan dalam proses belajar anak.
Membangun adab dan pembiasaan,
manajemen waktu, pengembangan diri
dan penggunaan teknologi. ÓPerihal
adab dan kebiasaan itu sangat penting.
Karena harus dimulai dari rumah,Ó jelas
Dini yang juga dosen ini.

Pilih Fokus
Perasaan galau ketika mendapati

anaknya tuli dirasakan betul oleh Inten
Yulia. Karena Putra yang kini berusia 12
tahun, adalah anak pertamanya. 

Ketika mendapati anaknya tuli, dia lalu
berkonsultasi ke medis hingga akhirnya
beli ABD yang dia yakini permasalahan
berhenti sampai di situ. Ternyata tidak.

Ketika Putra masuk usia sekolah,
Inten pindah ke Jakarta dan masuk ke
salah satu TKLB selama empat tahun
hingga lulus PAUD. Saat itu standar dia
mulai bergeser. Dari membesarkan
Putra menjadi anak dengar tapi harus
seperti anak tuli. Tapi anak tuli yang lain.

ÓArtinya ada model, tapi tuli juga. Jadi
saya mendidik Putra harus seperti si A
atau si B. Ketika ada sharing orang tua
itu yang harus diserap adalah
bagaimana usaha orang tua tersebut
dalam membesarkan anaknya. Saya
tidak demikian. Tapi membesarkan Putra
harus seperti si A. Jadi saya harus sama
persis seperti orangtuanya. Tapi itu
salah. Karena Putra adalah Putra. Tidak
bisa disamakan persis dengan anak tuli
lain. Itu galau lagi. Hingga akhirnya saya
sadar kalau selama ini saya belum bisa
menerima Putra seutuhnya,Ó ungkap-
nya.

Kini dia memilih fokus dalam mendidik
dan membesarkan Putra, sesuai de-
ngan kemampuan. Karena Putra adalah
Putra, bukan orang lain. Dia tidak ingin
Putra mengalami layaknya tuli dewasa
lainnya.                  (Atiek Widyastuti H)-f

Sinergi, Kunci Utama Mendidik ABK

Tanya :

MOHON saran dokter bagaimana su-

paya lancar menyusui selama pandemi

Covid-19. Mengingat ada yang bilang

kalau stress ASI bisa tidak lancar. Mau ti-

dak mau ada rasa khawatir karena kon-

disi ekonomi masih belum membaik. Apa

ada vitamin atau makanan untuk mem-

perlancar ASI supaya bisa ASI ekslusive.

Fina, Wonosari

Jawab :

PERLU dipahami bahwa, masa me-

nyusui adalah saat di mana ibu sangat

terkoneksi dengan bayi. Kondisi kesehat-

an ibu memang banyak memengaruhi

kondisi bayi. Termasuk  saat stres atau-

pun tertekan, maka kondisi ibu akan

mempengaruhi bayi. Salah satunya ada-

lah stres pada ibu dapat membuat pro-

duksi Air Susu Ibu (ASI) terhambat. Selain

itu, perasaan stres ibu juga bisa dirasakan

bayi.

Normalnya, ibu dapat memproduksi

ASI sebanyak 550-1000 ml setiap hari-

nya. Hormon yang mempengaruhi pro-

duksi ASI antara lain hormon prolaktin

dan oksitosin. 

Saat ibu mengalami stres, ASI akan

tetap tersimpan dalam payudara dan ti-

dak mengalir. Hal ini terjadi karena hor-

mon oksitosin tersendat. Untuk itu ibu

yang menyusui harus dalam keadaan

rileks, tenang dan santai.

Meski makanan yang dikonsumsi su-

dah cukup bergizi, namun dokter sering

memberikan vitamin pada ibu menyusui.

Mengonsumsi vitamin ibu menyusui, me-

mang dapat membantu melengkapi kebu-

tuhan nutrisi di masa menyusui. Oleh ka-

rena itu, jangan lupa untuk mengonsumsi

makanan bergizi seimbang dan cukup

minum air putih setiap harinya. Semoga

bermanfaat informasi ini . Salam ❑-f

ASI dan Stres

KR-Atiek Widyastuti H

Pembicara dalam webinar ÔMenjadikan orang tua sebagai madrasah pertama

dan utama bagi anak tuliÕ.


